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EKSPLORASI PENGOROK DAUN Liriomyza spp.
(Diptera : Agromyzidae) DAN PARASITOIDNY A PADA
PERTANAMAN BAWANG MERAH (AHium ascafonicum Linn)
DI KECAMATAN LEMBAH GUMANTI
KABUPATEN SOLOK

ABSTRAK

Penelitian tentang "Eksplorasi Pengorek Daun Lirfomyvza spp. (Diplera:
Agromyzidae) dan Parasitoidnya” telah dilaksanakan pada pertanaman bawang
merah di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Propinsi Sumatera Barat
dan i Laboratorivm Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan Fakulias Pertanian
Universitas Andalas Padang pada bulan Agustus — November 2008, Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  jenis-jenis pengorok  daun  dan  parasitoid,
memperclel dala persentase daun  lerserang serta parasitisasi parasitoid di
. lapangan.
| Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, menggunakan pengambilan
E sampel secara bertingkat (Srratiffed Sampling). Pengambilan sampe] dilakukan di
| empal lokast yang masing-masingnya merupakan lshan milik rakyat. Kriteria
| lahan yang dipilih memiliki luas 300 — 300 m® dan tanaman wmur 4 minggu,
{ keempat lokasi yang dipilih ditentukan dari 4 Jorong berbeda (Bukik Rampuang,
Jembatan Basi, Taratak Pavah, dan Sungai Nanam Barat), dari 2 nagari { Alahan
Panjang dan Sungai Nanam). Parameter yang diamati adalah, jenis pengorok
daun, jenis parasitoid, persentase daun terserang, populasi imago dan pupa
pengorok daun serta parasitisasi parasitoid yang berasosiasi dengan pengorok
daun. Pengamatan dilakukan pada seat tanaman umur 4, 6, &, dan 10 minggzu.

Hasil penelitian menunjukkan dua spesies pengorok daun vang menyerang
tanaman bawang merah di Kecamatan Lembah Gumanti, vaitu Lirfomyze
huidobrensis dan Liriomyza chinensis (Diptera: Agromyzidac) serta 5 jenis
parasitond, masing-masing Hemiptarsenus varicornis, Neochrysocharis formosa,
Neachrysocharis sp. (Hymenoptera: Fulophidae), Opius sp. (Hymenoplera;
Braconidae). dan Crrorofoma sp. (Hymenoptera: Figitidae) Persentase daun
terserang berkisar 42,9 — 57,1 % dalam periode umur 4 — [0 minggu. Populasi
imago dan pupa pada umur 4 minggu lebih tinggl, dan selanjuthva sampai 10
minggu mengalami penurunan. Tingkat parasitizasi tertingpi ditunjukkan olch H.
varicornis sehesar 18,1 %,
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L. PENDAHULUAN

Bawang merah (Al ascalonicus: Linn) merupakan salab satu komodit
hortikultura vang fergelong sayuran. Sayuran ini banvak dibutehkan lerutama
sebagal pelengkap bumbo masakan. Bawang merah mengandung vitamin C.
kalsium, asam polat dan senvawa lainnya, serta juga banvak digunakan sebagai
obat-obatan ( Rahayu dan Berlian. 2000

Kebutuhan masyarakal terhadap bawang merah terus meningkat seiring
dengan pertambaban jumlah penduduk, Produksi Bawang merah di Sumatera
Barat selama tahun 2007 mencapar 18170 ton dengan luas tanam 2,181 ha atau
8.23 tonha. Produksi bawang merah di Kabupaten Solok sclama tahun 2007
mencapai 16.509 ton dengan luas tanam 1,907 ha atau 8,63 ton/ha (BPS, 2007),
Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Solok merupakan sentra produksi bawang
merah di Sumatera Barat, tapi produktivitasnya masih jauh dibawah produktivitas
optimum bawang merzh, vaitu 15 tonha (www.deplan.po.id. 2006).

Rendahnya produktivitas tanaman bawang merah khususnya di Kabupaten
Solok, disebabkan oleh beberapa fakior, diantaranya eangpuan hama dan
penyakit. Salah satu hama yang ditemukan di lahan pertanaman bawang merah
adalah pengorok daun (feqf miner) Liriomyza spp. Serangan hama ini pada
tanaman bawang merah di Kabupaten Solok dilaporkan petani diketahui baru dua
tahun terakir. Selama ini di Kecamatan Lembah Gumanti telah dilapokan
menyerang tanaman kentang, kubis dan buncis (Survadi, 2001; Budiman, 2004:
Hendri. 20061,

Hama Lirioeyza spp, merusak tanaman dengan tusukan ovipositor imago
dan korokan larva. Gejala vang ditimbulkan akibat tusukan ovipositor berupa
tintik-bintik putih, dan oleh larva berupa korokan berliuk-liuk pada jafingan daun.
Akibat kerusakan pada daun ini menyebabkan turunnya kemampuan fotosintesis
tanaman. kchilangan hasil pada tanaman kentang di Kecamatan Lembah Gumant
akibat serangan hama ini menurat petani mencapai 40 — 50 % (Reflinaldon, Rauf,
dan Novizar, 1999}, Hendri (2006), melaporkan pada tanaman buncis persentase

seranpan akibat hama ini sebesar 30,93 %,
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Pengendalian yang umum dilakukan petani selama int adalah penvemprotan
nsektisida sintetis 1 - 2 kali seminggu, Pengpunaan inscktisida sccara terus
menerus dan tidak seseal dengan dosis aplikast dapat menimbulkan pengaruh
negatif terhadap lingkungan, seperti resistensi hama. resurjensl hama, matinva
orgamsme bukan sasaran (musub alamil, dan residu vang berbahaya bagi manusia
dan hewan {Untung, 1993).

Pengendalian hama Liviesnza spp. tanpa menimbulkan dampak negatif
dapat diterapkan dengan konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) Salah satu
konsep PHT yang dapat diterapkan adalah dengan mengeunakan musuh alami,
(Meh karena itu perlu dilakukan pencarian jenis dan polensi museh alami dan
Liriomyza spp. pada bawang merah, Dengan mengetabui jenis musuh alami dapat
menjadi semacam informasi tentang peran musuh alami dalam pengendalian hama
pengorok,

Di Kecamatan Lembah Gumanti, ditemukan dua jenis parasitold yang
berasosiasi dengan  Liriomyza  huwidobrensis pada  tanaman buncis,  vailu
Hemiptarsenus varicornis dan Opivs spodengan parasitisasi mencapai 28 — 63.26
% (Hendm, 2006). Nurdin, Svalril. Tantowijoye, dan Van de flierk (2003),
melaporkan pada tabun 2007 dan 2002 ditemukan jenis lain, yaitu Gronotoma sp.
dengan tingkat populasi vang masih rendah.

Budiman {2004}, melaporkan di Kecamatan yang sama pada tanaman kubis
diternukan jenis Liviomyza fwidobrensis. Pada wanaman bawang merah di Brebes
ditemukan jenis Lirtomyza chinensiy (Samsudin, [da dan Deni, 2008), Informasi
tentang serangan Liriomyza pada bawang merah di Kecamatan Lembah Gumanti
belum ada dilaporkan, sedangkan kerusakan telah ditemukan.

Berdasarkan wuraian di atas penulis telah melakukan penelitian yang berjudul
“Eksplorasi  Pengorok Daun Liriomyza spp. (Diptera @ Apromyzidae) dan
Parasitoidnya pada Pertanaman Bawang Merah (Aflium ascalonicum Linn)
di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok™. Penelitian ini bertujuan
untuk mepgetahul jenis-jenis pengorok daun dan parasitoid, memperoleh data

persentase daun lerserang serla parasitisasi parasitoid di lapangan,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penclitian vang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
baliwa:

L. Spusics Liriomyza spp. yang ditemukan di pertanaman bawang merah adalah
L lusddebrensis dan L. chinensis dengan 5 spesies parasiloidnya vaitu [
varicornis, N. formosa, Neochrisocharis sp. (Hymenoptera: Eulophidac).
Opius sp. (Hymenoptera: Braconidae), dan Gronafoma sp. (Hymenoptera:
Figitidae).

2. Persentase daun terserang oleh Liviosnza spp pada tanaman bawang merah di
Kecamatan Lembah Gumanti selama periode umur 4 — 10 mingeu berkisar
antara 42,%— 57.1 %a.

3. Populasi imago pada umur 4 - 10 minggu berkisar 30,2 - 78.8 individu
fperangkap, dan populasi pupa berkisar 0.8 -2.4 individuhelai daun

4. Tingkat parasitisasi parasitoid tertingei adalah f1 varicornis herkisar 8.0 -
LE.1 %, Olpfas sp. 6.6 - 10,7 % N formrore 3.5 - 9.9 9, Neachrvsocharis sp.

24 - 7.7 %, dan terendah oleh Gronotoma sp. 2.3 - 3.8 %,

Saran
1. Disarankan untuk mengamati populasi hama pengorok lebih awal, karena ada
kecendrungan serangan hama pengorok vang lebih cepal pada tanaman
bawang merah,

2. Untuk menentukan tingkat serangan perlu menghilung mtensitas serangan.
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